BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam rangka membangun manusia Indonesia
seutuhnya salah satu aspek yang paling dominan,
adalah membangun manusia melalui kesadaran
beragama menghayati dan mengamalkan agama, karena
aspek ini dapat menentukan dan mengatur langkah

manusia kepada tujuan yang benar.

Sebagaimana halnya diketahui bahwa agama
yang berkembang di Indonesia di awali dengan
kepercayaan Animesme, Dinamisme, Hinduisme, dan
Budisme. Dimana ajaranya sudah mendarah daging di
masyarakat Jawa, kemudian abad VII, agama Isliam
masuk ke tanah jawa yang dibawah oleh para
pedagang-pedagang dari Gujarat dan akhirnya di
kembangkan oleh para wali Sembilan atau yang
terkenal dengan Waliullah, yang diberikan Jjulukan
demikian adalah mereka yang dianggap sebagal
penyiar-penyiar terpenting dari agama Islam, dan

anggapan itu kelebihan penduduk dari ajaran



terletak didalam keghaiban sebagai orang terdekat
kepada Allah yang mempunyai tenaga Ghaib, mempunyai
kekuatan batin yang sangat berlebihan dan mempunyai

ilmu yang sangat tingi.1

pDi dalam masyarakat jawa terutama
masyarakat primitif terdapat anggapal bahwa
beberapa manusia ada yang dianggaPp suci dan
keramat, mereka dihormati dari orang yang lain.
Menurut pendapat mereka orang-orang tersebut
mempunyai kekuatan ghoib, bahwa itu karena

keturunan atau karena ilmunya.2

B. Lingkup Pembahasan dan Rumusan Masalah.

Berdasarkan judul diatas, maka lingkup
pembahasannya meliputi : Sejarah asal usul dan
peran aktivitasnya dalam sejarah semasa hidup serta
tradisi peziarahai pada makam Ibrahim Asmarakandhi
dengan melakukan aktifitas dan kegitan yang di

lakukan masyarakat Gesikharjo dan sekitarnya.

1.R., Soekmono, engantar Sejarah Kebudayaan
Indonesia, kanisius, hal. 51

2.pbu Ahmadi, Sejarah Agama, penerbit Rajawali,
1918, hal. 79



Dari lingkup pembahasan tersebut, maka
rumusan masalahnya dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Siapakah tokoh Ibrahim Asmarakandhi 7
9. Faktor apakah yang mepnyebabkan sehingga hanyak
masyarakat yang mengkerama tkan 7

3. Segi-segi apa yang terdapat pada t radisi

peziarahan.
C. Penegasan Judul

Untuk menghindari .salah fahaman dari judul
diatas perlu kiranya dijelaskan mengena i pengervtian

dan beberapa kata dari judul diatas sehagali

berikut:

T vy ad i s i . Adat istiadat dan keper-
cayaan secara turun temurun
d.ipe_l_;ihara.‘q

Peziaranan . proses (perbuatan) menzia-

|

rakii . maksudnya adalab

e e e e e e o R e et .

3'Soerjono Soekanto, Kamusg Sosinlogi, Rajawall,
Jakarta, 1985, hal. 269

4'Departemen Dendidikan & kebudayaan, Kamus
bhesar Bahasa Indonesia, Bala’ pustaka, ocet.z, 1989,

hal. 1018



seseorang yang melakukan
kunjungan pada tempat yang
dianggap suci.

Makam . Kubur atau kuburan sebutan
makam ini Dbilasanya di
peruntukkan bagi orang yang
mempunyai kehormatan.5

Ibrahim Asmarakandhi : Seorang waliullah tidak
masuk Jjajaran wali sSOngo
yang ada di pulau Jawa.

Desa Gesikharjo . Adalah nama sebuah (desa)
ditepi laut atau pesisir
sebagai tempat penulisan,
dan obyek penelitian,
Kecamatan palang Kabupaten

Tuban.

D. Alasan Memilih Judul

Penulis mengangkat judul ini untuk dijadikan

Skripsi dengan alasan

1. Karena makam Ibrahim Asmarakandhi sejak dulu
diziarahi orang dari berbagal daerah sehingga

S wJs. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa

Indonesia,P,N Balai Pustaka, Jakarta, 19995, hal. 622




para peziarah makin berkembang bahkan diantara

mereka ada yang bermalam.

Disamping 1itu tokoh Ibrahim Asmarakandhi
dianggap memiliki kekuatan yang luar biasa

sehingga makamnya dikeramatkan.

Sepanjang pengetahuan penulis belum ada
penelitian tentang masalah tradisi peziaraan
pada makam Ibarahim Asmarakandhi. di Desa
Gesikharjo Kecamatan Palang Kabupaten Tuban,

sehingga ini perlu dikaji lebih dalam.

E. Tujuan Penulisan

Tujuan yang dicapai dalam penulisan Skripsi

ini adalah

1

Ingin mengungkapkan tradisi yang berlaku di Desa
Gesikharjo Kecamatan Palang kabupaten Tuban.
Ingin mengungkapkan hubungan antara tradisi
dengan anggapan masyarakat kepada tokoh
keagamaan (seseorang yang dianggap sebagai
wali).

Ingin mengetahui tujuan para pengunjung datang

ke makam.



F. Metode Penulisan

Dalam metode ini, sebelum penulis bahas
lebih lanjut terlebih dahulu penulis akan
mengungkapkan metode pembahasan yang penulis

gunakan dalam skripsi ini, yaitu

i. Heuristik . Proses mencari untuk menemukan
sumber.6
Maksudnya adalah suatu proses
mencari sumber serta menggall
data dari sumber teresebut yaitu
meliputi:

a. Sumber Personel (responden)
yvaitu : Sumber yang terdiri
dari individual atau kemompok
data yang digali dengan
wawancara.

b. Sumber Lapangan (peristiwa)
Yaitu : Peristiwa menziarahai
pada makam Ibarahim Asmara-

kandhi data-data yang digali

dengan observasi.

8. Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarh,
Kontemporer, PT. Inti Idayu Press, Jakarta, 1979,
hal. 11



2.

Mengola Data

c. Sumber Benda (alat)
Yaitu : Alat yang dipakai atau
dibutuhkan dalam kegiatan
berziarah ke makam, data di

gali dengan observasi.

a. Menyeleksi dan mengklasifikasi data yaitu

Setelah data terkumpul maka di

lanjutkan dengan langkah memilih
data yang paling relevan dengan
pembahasan skripsi ini dan di
lanjutkan data-data yang telah di
peroleh di kelompokkan sesuail

dengan permasalahan

b. Kritik data : Maksuknya adalah me lakukan

pengujian terhadap data. dalam hal

ini ada macam kritik yaitu :

a). Kritik Intern
Ialah Pengujian segi kebenaran
isi data.

b). Kritik Ekstern: Ialah pengujian
segi fisik data atau yang
menyangkut dokumen-dokumennya,

apakah dokumen itu yang



dikehendaki atau tidak, asli
atau palsu, utuh atau diubah

sebagian.

c. Analisa Data : yaitu untuk mendapatkan fakta
dengan jalan menilai perkembangan dari
suatu masalah berdasarkan fakta yang
ditimbulkan oleh proses masalah

tersebut, kemudian diambil kesimpulan.

Penyajian Data

setelah fakta di peroleh kemudian di
sajikan dalam bentuk tulisan agar tulisan ini

mudah di fahami. Penyajian akan memakai bentuk

a. Informatif Diskriftif
yaitu penyajian tulisan yang sesuail
dengan data asli sebagaimana diperoleh
dari sumber daid seperti nara sumber
dan wawancara langsung dalam
Peziarahan.

b. Informatif Analisis
Yaitu fakta yang dikemukakan dan
diiringi dengan analisa penulis dengan
fakta yang yang satu kefakta yang

lain. Kemudian ditarik kesimpulan.



G. Sistimatika Penulisan

Secara garis besar gsistimatika dalam

penulisan ini merupakan suatu pengkajian tradisi

peziarahan vang terbagi menjadi beberapa bab,

kemudian dibagi lagi menjadi sub-bab yaitu

BAB I

BAB Il

BAB III

PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah,
1ingkup pembahasan dan rumusan masalah,
penegasan judul, alasan memilih Jjudul,
tujuan penulisan, metode penulisan,

sistimatika penulisan.

Geografis dan masyarakat desa Gesik
harJjo meliputi: Letak dan kondisi
geografis, dengan sub, letak geografis,
kependudukan, kondisi kemasyarakatan,
dengan sub, sosial ekonomi, sosial
pendidikan, sosial agama, tradisi
masyarakat.

Biografi singkat Ibrahim Asmarakandhi,
dalam bab ini berisi tentang : Riwayat
hidup Ibrahim Asmarakandhi dan
aktifitasnya dari hidup sampai

meninggal.



BAB IV

BAB V

10

Beberapa segi tradisi peziarahan
meliputi : Kegiatan yang dilakukan
peziarahan, alat yang di gunakan dalam
peziarahan, motivasi peziarahan pada
makam ibarahim Agamarakandhi, pengaruh
pexiarahan pada makam fbrahim

;\smarakandhi.

Kesimpulan dan saran-saran

palam bab ini merupakan kesimpulan dari
uraian yang ada, kemudian ditutup dengan
saran-saran, sedangkan bagian akhir
adalah bibliografi, daftar nama, sumber

serta lamplranflampiran.



